
BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Berikut ini adalah kesimpulan dari hasil pembahasan dan simulasi numerik pada bab-bab sebelumnya:

1. Solusi analitik pada Sistem I yang menggambarkan laju perkembangbiakan jentik nyamuk di
tiga tempat, jumlah jentik nyamuk pada setiap tempat akan stabil menuju jumlah maksimum
jentik nyamuk dari masing-masing tempat.

2. Pada Sistem II, diperoleh angka pertumbuhan nyamuk (h) lebih besar dari pada satu, dengan
demikian akan ada pertumbuhan nyamuk yang akan menuju titik kesetimbangan dan bersifat
stabil asimtotik. Selain itu kestabilan rata-rata jumlah nyamuk jantan dan betina akan menuju
nilai yang sama.

3. Titik kesetimbangan pada Sistem III terdapat dua titik dengan kondisi bebas penyakit dan
endemik. Titik kesetimbangan bebas penyakit bersifat stabil asimtotik jika bilangan reproduksi
dasarnya benilai kurang dari satu. Sedangkan titik kesetimbangan endemik bersifat stabil
asimtotik jika bilangan reproduksi dasarnya lebih dari satu.

4. Bilangan reproduksi dasar menentukan kondisi dari penyebaran penyakit. Dari hasil perhi-
tungan pada model Sistem III, didapatkan nilai bilangan reproduksi dasar lebih besar dari
satu, artinya terjadinya kondisi endemik pada Sistem III, dan akan bergerak menuju titik
kesetimbangan endemik.

5. Titik kesetimbangan pada Sistem III akan bersifat stabil asimtotik global karena memenuhi
kriteria kestabilan asimtotik global menggunakan fungsi Lyapunov.

6. Parameter laju penularan virus (β) merupakan parameter dengan relasi positif terbesar dengan
R0. Perubahan parameter ini memiliki pengaruh yang terbesar (relasi positif) terhadap
perubahan R0.

7. Parameter laju penyembuhan (θ) merupakan parameter dengan relasi negatif terbesar dengan
R0. Perubahan parameter ini memiliki pengaruh besar (relasi negatif) terhadap perubahan
R0.

Untuk penelitian lebih lanjut, penulis menyarankan agar populasi manusia tidak bernilai konstan
dan membuat pengelompokan umur.
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